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ABSTRAK 

Kota Palembang menjadi sangat padat dan ramai, terutama pada arus lalu lintas. 

Sehingga muncul berbagai permasalahan-permasalahan lalu lintas di Kota 

Palembang, salah satunya adalah seringnya terjadi kemacetan. Maka dilakukanlah 

sebuah penelitian dengan menggunakan berbagai model dan algoritma dalam 

konteks pengenalan objek, penghitungan kendaraan, prediksi kepadatan lalu lintas, 

dan pencarian rute terbaik. Pertama, pengembangan model YOLOv8 menggunakan 

3592 file data gambar untuk mengenali lima kelas objek dengan akurasi training 

sebesar 95% dan testing sebesar 93.83%. Selanjutnya, penggunaan YOLOv8 dan 

DeepSORT dalam menghitung kendaraan dari 72 file video selama 4 hari 

menunjukkan akurasi rata-rata 97.99% untuk motor dan 96.38% untuk mobil. 

Model RNN kemudian diterapkan untuk mengklasifikasikan kondisi jalan dengan 

akurasi training sebesar 94.14% dan testing sebesar 93.75%. Prediksi pembacaan 

kepadatan lalu lintas menggunakan RNN mencapai akurasi 73.61%, sementara 

pencarian rute terbaik menggunakan algoritma BFS dari jembatan ampera menuju 

bandara Sultan Mahmud Badaruddin II, mendapatkan hasil nilai bobot dan nama 

rute terbaik tergantung pada kondisi jalan yang diberikan. 
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ABSTRACT 

Palembang City has become highly congested, especially in terms of traffic flow. 

Consequently, various traffic problems arise in Palembang City, one of which is 

frequent traffic jams. Hence, a study was conducted using various models and 

algorithms in the context of object recognition, vehicle counting, traffic density 

prediction, and optimal route finding. Firstly, the YOLOv8 model was developed 

using 3592 image data files to recognize five object classes with a training accuracy 

of 95% and testing accuracy of 93.83%. Furthermore, the use of YOLOv8 and 

DeepSORT in counting vehicles from 72 video files over 4 days showed an average 

accuracy of 97.99% for motorcycles and 96.38% for cars. The RNN model was then 

applied to classify road conditions with a training accuracy of 94.14% and testing 

accuracy of 93.75%. Traffic density prediction using RNN achieved an accuracy of 

73.61%, while the best route search using the BFS algorithm from Ampera Bridge 

to Sultan Mahmud Badaruddin II Airport yielded the best route weight values and 

names depending on the given road conditions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Kota Palembang adalah ibukota Provinsi Sumatera Selatan, yang berarti 

segala aspek kegiatan terpusat di sana. Oleh sebab itu Kota Palembang menjadi 

sangat padat dan ramai, terutama pada arus lalu lintas. Sehingga muncul berbagai 

permasalahan-permasalahan lalu lintas di Kota Palembang, salah satunya adalah 

seringnya terjadi kemacetan [1]. Ditambah lagi dengan meningkatnya jumlah 

kendaraan dari seiringnya waktu tentunya sangat mempengaruhi terhadap arus lalu 

lintas, terutama pada daerah perkotaan seperti Kota Palembang [2]. Kemacetan 

membuat dampak buruk bagi para pengguna jalan seperti terlambat sampai ke 

tujuan, terbuangnya waktu berharga, mengurangi jam kerja atau belajar, hilangnya 

pendapatan dan pemborosan bensin [3]. Oleh sebab itu diperlukan suatu sistem 

yang dapat menentukan rute alternatif yang dapat dilalui untuk menghindari 

kemacetan bagi para pengguna jalan. 

Pada penelitian [4] menawarkan suatu sistem yang dapat mendeteksi jumlah 

kendaraan pada rentan waktu tertentu secara otomatis dengan memanfaatkan data 

video hasil rekaman pada suatu jalan menggunakan library TensorFlow dengan 

algoritma DeepSORT berdasarkan model YOLO (You Only Live Once). Pada 

penelitian tersebut mendapatkan mAP@0.5 sebesar 82.08% dengan menggunakan 

4 kelas sebagai label dataset yaitu mobil, sepeda motor, bus, dan truk. 

Salah satu metode untuk menentukan tingkat kepadatan lalu lintas adalah 

dengan menggunakan RNN (Recurrent Neural Network). Metode RNN adalah 

pendekatan dalam pembelajaran mesin yang menggunakan arsitektur jaringan saraf 

rekursif untuk memproses dan memodelkan data berurutan [5]. Pada penelitian [6] 

mengeksplorasi penggunaan RNN untuk memprediksi tingkat kepadatan lalu lintas 

dan diklasifikasikan menjadi dua kelas yaitu padat atau tidak serta mengoptimalkan 

hyperparameter bidirectional berdasarkan waktu nyata dan data lalu lintas masa 

lalu. Pendekatan ini memiliki potensi untuk meningkatkan presisi dan efektivitas 
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prediksi tingkat kepadatan lalu lintas kendaraan. Karena hal itu penulis tertarik 

menggunakan metode RNN untuk menentukan tingkat kepadatan lalu lintas di jalan 

protokol Kota Palembang. 

Untuk menentukan rute jalur terbaik saat terjadi kemacetan lalu lintas, tidak 

cukup hanya menggunakan parameter kepadatan lalu lintas saja. Agar hasilnya 

lebih baik, perlu mempertimbangkan kondisi jalan, waktu tempuh, jarak tempuh 

dan sebagainya. Penulis memilih algoritma Best First Search untuk memecahkan 

permasalahan tersebut. Pada penelitian [7] mengimplementasikan Algoritma Best 

First Search pada penentuan rute terbaik berdasarkan kemacetan lalu lintas tingkat 

di Kota Medan,  algoritma ini digunakan pada suatu aplikasi atau sistem yang dapat 

menemukan rute dengan tingkat kemacetan serendah mungkin dari lokasi asal ke 

tujuan. 

Oleh karena itu penulis membuat skripsi dengan judul “Penentuan Tingkat 

Kepadatan Lalu Lintas Kendaraan Menggunakan Metode Recurrent Neural 

Network dan Pencarian Rute Terbaik Menggunakan Algoritma Best First 

Search Pada Jalan Protokol Kota Palembang” 

 

1.2.   Perumusan Masalah 

Perumusan Masalah pada skripsi yang dikerjakan, yaitu : 

1. Tidak ada informasi tentang jumlah kendaraan yang melintas untuk sebagai 

acuan mengetahui tingkat kepadatan lalu lintas kendaraan di jalan protokol 

Kota Palembang. 

2. Kurangnya informasi tentang tingkat kepadatan lalu lintas kendaraan untuk 

menghindari kemacetan di jalan protokol Kota Palembang. 

3. Sulitnya menentukan rute terbaik apabila jalan utama yang dilewati terjadi 

kemacetan di jalan protokol Kota Palembang. 
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1.3.  Batasan Masalah 

Berikut Batasan masalah pada skripsi ini, yaitu :. 

1. Kendaraan yang dijadikan objek deteksi untuk menghitung jumlah 

kendaraan adalah motor dan mobil dengan menggunakan model YOLOv8 

dan DeepSORT. 

2. Menggunakan metode RNN untuk menentukan tingkat kepadatan lalu lintas 

di jalan protokol Kota Palembang. 

3. Menggunakan algoritma Best First Search untuk menentukan rute terbaik 

di jalan protokol Kota Palembang. 

 

1.4.  Tujuan 

Tujuan dari penelitian skripsi ini, yaitu : 

1. Dapat mengelola data video di jalan protokol Kota Palembang dengan 

menggunakan model YOLOv8 dan DeepSORT untuk mendeteksi jumlah 

kendaraan yang melintas. 

2. Dapat menerapkan metode RNN untuk menentukan tingkat kepadatan lalu 

lintas di jalan protokol Kota Palembang dengan kategori lancar, sedang dan 

macet. 

3. Dapat menentukan rute terbaik menggunakan algoritma Best First Search 

di jalan protokol Kota Palembang. 

 

1.5.   Manfaat 

Manfaat dari penelitian skripsi ini, yaitu : 

1. Diharapkan dapat membantu proses mendeteksi jumlah kendaraan di jalan 

protokol Kota Palembang secara otomatis. 
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2. Diharapkan dapat menentukan tingkat kemacetan yang ada di jalan protokol 

Kota Palembang. 

3. Diharapkan dapat membantu para pengguna jalan agar mendapatkan rute 

terbaik ketika mengalami kemacetan pada jalan protokol Kota Palembang.  

 

1.6.  Metodologi Penelitian 

Untuk penelitian skripsi ini, metodologi yang digunakan, yaitu : 

1.6.1.  Metode Studi Pustaka dan Literatur 

Metode ini dilaksanakan dengan mencari dan mengumpulkan referensi dari 

berbagai literatur yang terdapat dalam buku, makalah, dan internet mengenai 

penelitian skripsi yang sedang dikerjakan, dengan tujuan untuk mendukung 

penelitian yang akan dilakukan. 

1.6.2.  Metode Konsultasi 

Dalam metode ini, penulis melakukan konsultasi baik secara langsung 

maupun tidak langsung dengan semua narasumber yang memiliki pengetahuan dan 

wawasan yang baik untuk mengatasi permasalahan yang akan dilakukan untuk 

menerapkan YOLOv8 dan DeepSORT untuk mendeteksi jumlah kendaraan 

berdasarkan data video dan menentukan tingkat kepadatan lalu lintas menggunakan 

metode RNN serta menentukan rute terbaik menggunakan algoritma Best First 

Search pada jalan protokol Kota Palembang. 

1.6.3.  Metode Pembuatan Model 

Metode ini melibatkan perancangan model menggunakan simulasi di 

berbagai perangkat lunak, dengan tujuan untuk memperlancar proses pembuatan 

model. 

1.6.4.  Metode Pengujian dan Evaluasi 

Metode berikutnya adalah menguji sistem terhadap simulasi yang telah 

dibuat. Hasil pengujian ini akan dianalisis berdasarkan akurasi, efisiensi, serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan pengujian. 
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1.6.5.  Metode Hasil dan Analisa 

Dalam metode ini, hasil yang diperoleh dari pengujian pada skripsi ini akan 

dianalisis untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangannya, sehingga dapat 

digunakan sebagai referensi yang baik untuk penelitian selanjutnya. 

1.6.6.  Metode Penarikan Kesimpulan dan Saran 

Metode ini merupakan tahap akhir dari metodologi penelitian, di mana hasil 

dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya akan menghasilkan kesimpulan dan 

rekomendasi untuk penelitian selanjutnya. 

 

1.7.  Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penyusunan skripsi ini dan menjadikan isi dari setiap 

bab menjadi lebih jelas dan teratur, maka sistematika penulisan disusun sebagai 

berikut: 

BAB I – PENDAHULUAN 

Bab ini, sebagai dasar penelitian, membahas latar belakang masalah, tujuan 

dan manfaat, perumusan dan batasan masalah, metodologi penelitian, serta 

sistematika penulisan dari penelitian yang dilakukan. 

 

BAB II – TINJAUAN PUSTAKA 

Bab berikutnya adalah untuk menjelaskan dasar teori, konsep-konsep, dan 

prinsip-prinsip dasar yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu masalah dalam 

penelitian ini. 

 

BAB III – METODOLOGI 

Metodologi yang digunakan akan diuraikan secara mendetail mencakup 

teknik, metode, dan alur proses yang diterapkan dalam penelitian ini. 
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BAB IV – HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab keempat menyoroti hasil pengujian dan analisis yang dihasilkan dari 

penelitian, serta membahas hasil yang telah dicapai termasuk evaluasi terhadap 

kelebihan dan kekurangan dari penelitian yang telah dilakukan. 

 

 

BAB V – KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab terakhir, disajikan kesimpulan yang didasarkan pada hasil 

penelitian yang telah dilakukan serta rekomendasi saran untuk penelitian 

berikutnya, terutama terkait dengan topik skripsi yang sedang diselidiki. 
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